. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

[Imu Pengetahuan Alam adalah ilmu yang mempelgjari tentang alam sekitar
besertaisinya dan dapat dirumuskan kebenarannya secara empiris. Istilah [Imu
Pengetahuan Alam (IPA) dikenal juga dengan istilah Sains. Pada hakikatnya IPA
merupakan ilmu pengetahuan tentang gejala alam yang dituangkan berupa fakta,
konsep, prinsip dan hukum yang teruji kebenaranya dan melalui suatu rangkaian
kegiatan dalam metode ilmiah. Untuk memperoleh produk-produk 1PA,
proses/metode penyelidikan IPA meliputi cara berpikir, sikap dan langkah-
langkah kegiatan saintis, misalnya observasi, merumuskan masalah, merumuskan

hipotesis, mengumpulkan data, menguiji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan.

Sesuai dengan kurikulum tahun 2013, konsep pembelgjaran Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA) di Sekolah Menengah Pertama (SMP) dikembangkan sebagai mata
pelajaran “IPA Terpadu”. Pendekatan pembel gjaran terpadu sering disebut dengan
pendekatan interdisipliner. Konsep keterpaduan ini ditunjukkan dengan
memadukan konsep-konsep IPA dari bidang ilmu biologi, fisika, dan ilmu
pengetahuan bumi dan antariksa (IPBA) dalam satu Kompetensi Dasar (KD).
Model pembelgaran terpadu pada hakikatnya merupakan suatu model

pembelgjaran yang memungkinkan peserta didik baik secaraindividual maupun



kelompok aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip

secara holistik dan autentik.

Pada saat ini di dalam pembelgjaran IPA, caramengajar guru sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan siswa. Peran guru adalah mendorong siswa untuk belgjar
melalui keterlibatan aktif dengan melakukan kegiatan yang memungkinkan
mereka menemukan konsep dan prinsip untuk peserta didik sendiri dan memilih
metode atau cara mengajar yang tepat untuk siswa. Dengan katalain, siswa harus
aktif dalam menggunakan proses mentalnya dalam pembel gjaran sehingga mereka
memperoleh pengalaman secara langsung untuk menemukan beberapa konsep
atau prinsip tersebut. Proses-proses menta itu misalnya mengamati, menanya dan
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, merancang eksperimen,

mel aksanakan eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis data, menarik

kesimpulan, serta menygjikan hasil kerjanya.

Salah satu upaya guru agar siswa berperan aktif dalam pembel ajaran adalah
dengan memilih media pembelgaran yang tepat bagi siswa. Dalam memilih
media pembel gjaran juga harus memperhatikan tujuan pembelgjaran yang akan
dicapai. Media pembel gjaran yang sudah ada biasanya masih bersifat monoton,
sehingga dibutuhkan media yang dapat memberikan pengalaman belgjar secara
langsung. Media pembel gjaran yang tersedia sudah beraneka ragam, misalnya
media pembel gjaran berbasis cetakan yaitu Lembar Kerja Siswa (LKS). LKS yang
sudah tersedia seharusnya dapat dikembangkan menjadi LK 'S yang dapat

memberikan pengalaman belgar siswa secara langsung. Pada kenyataannya,



banyak LKS yang belum sesuai dengan kurikulum yang berlaku pada saat ini.
Sehingga dengan menggunakan LK S tersebut, siswa belum secara optimal
melakukan pengalaman secara langsung untuk menemukan konsep atau prinsip

yang akan dipelgari.

Dalam proses pembelgjaran IPA Terpadu adanya berbagai media pembelgjaran
lain dirasa dapat mengembangkan minat belgjar siswa. Sehingga siswa tidak
hanya terpaku pada buku siswa sgja maupun dari penjelasan guru yang membuat
pembel gjaran monoton dan tidak menarik minat siswa. Hasil anaisisdi SMP Al-
Kautsar Bandar Lampung menunjukan bahwa 77 % siswa kelas V111 menyatakan
bahwa perlu dikembangkan LK S untuk membantu siswa memahami konsep
pelgaran IPA. Sementara hasil analisis angket pengungkap kebutuhan guru
menunjukkan bahwa 83% guru IPA setuju untuk dikembangkan LKS guna
memberi varias belgar padasiswa. Di SMP Al-Kautsar Bandar Lampung guru
belum menggunakan media pembelgjaran yang digunakan untuk mengajar materi
Hukum Archimedes semisal LKS. Guru setuju bila dikembangkan LKS yang
dapat membantu siswa berperan aktif dalam pembel gjaran materi hukum
archimedes agar konsepnya |ebih mudah dipahami. Dengan adanya LK S dirasa
dapat membantu siswa mempermudah memahami konsep materi yang

disampaikan.

Untuk mendapatkan media pembelgjaran yang dapat memudahkan siswa dapat

dibuat LKS dengan menggunakan pendekatan dan metode tertentu.
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LKS dengan metode inkuiri terbimbing dapat membantu siswa untuk lebih mudah
memahami materi pembelgaran dan dapat memberikan pengalaman belgjar secara
langsung kepada siswa. LK S berbasisinkuiri termbimbing ini dapat digunakan
siswa sebaga media pembelgjaran untuk penunjang kegiatan belgjar siswa. Oleh
karenaitu, penulis melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Lembar

Kerja Siswa Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Materi Fluida Stetis”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian

pengembangan ini adalah:

1. Bagaimana produk LK S yang berbasisinkuiri terbimbing pada materi fluida
statis?

2. Bagaimana kemenarikan, kemudahan, dan kemanfaatan LK S yang berbasis
inkuiri terbimbing pada materi fluida statis?

3. Bagaimana keefektifan LKS yang berbasis inkuiri terbimbing pada

pembelgjaran IPA materi fluida statis?

C. Tujuan Pendlitian

Sesual dengan rumusan masalah di atas, tujuan pengembangan ini secara rinci

sebagal berikut.

1. Menghasilkan produk berupa LKS yang berbasis inkuiri terbimbing pada
materi fluida statis.

2. Mendeskripsikan kemenarikan, kemudahan, dan kemanfaatan LKS yang

berbasis inkuri terbimbing pada materi fluida statis.
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Mendeskripsikan keefektifan LK S yang berbasis inkuri terbimbing pada materi

fluida statis.

D. Manfaat Penditian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah:

1

Menyediakan media pembelgaran berupa LKS berbasis inkuiri terbimbing
yang dapat membantu siswa dalam mengembangkan pengetahuan dan
pengalaman belgar secara langsung, dan dapat digunakan untuk mencapai
penguasaan kompetensi.

Menyediakan LKS berbasis inkuiri terbimbing yang dapat mengetahui

keefektifan dalam pembelgjaran IPA, pada materi fluida statis.

E. RuangLingkup Pendlitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah:

1

Pengembangan adalah proses menerjemahkan spesifikas desain ke dalam
suatu wujud fisk tertentu. Pengembangan yang dimaksud adalah
pengembangan LK S pembelgjaran IPA berbasis inkuiri terbimbing.

LKS ini dikembangkan dengan menggunakan model inkuiri terbimbing, yang
merupakan suatu proses untuk memperoleh informasi,dengan melakukan
observas dan atau eksperimen untuk mencari jawaban, atau memecahkan
masal ah terhadap pertanyaan atau rumusan masalah.

Materi pokok yang disgjikan dalam penelitian adalah materi IPA  semester

genap kelas VIII SMP/MTs materi pokok fluida statis.
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4. Uji produk pada penelitian ini dilakukan oleh ahli desain, ahli isi/materi
pembelgjaran, uji coba produk, dan uji pemakaian di lapangan.
5. Uji coba produk di lapangan dilakukan pada siswa kelas VIII di salah satu
SMP/ MTs Bandar Lampung.
6. Uji coba pemakaian di lapangan dilakukan pada salah satu kelas VIII di saah

satu SMP/MTs Bandar Lampung.



